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ABSTRACT

Environmental awareness among students needs to be strengthened through contextual, creative, and
practice-based learning. This community service program aimed to strengthen students’ environmental
awareness through eco-print learning using natural materials while introducing sustainable fashion concepts.
The activity was conducted on 18 June 2026 at SMA Plus Putra Melati Jonggol, Bogor Regency, involving 20
students. The implementation used participatory learning, demonstration, direct practice, cooperative
learning, mentoring, and evaluation. Students were introduced to eco-print concepts, natural
materials, fabric preparation, mordanting, steam technique, occupational safety, and sustainable fashion.
The practical activity focused on producing environmentally friendly hijab products using Katun Primissima
fabric and locally available leaves and flowers. The activity resulted in student-made eco-print textile
products and provided direct learning experiences in selecting natural materials, arranging motifs, rolling
and tying fabric, steaming, opening the bundle, and evaluating the results. Qualitative observations
indicated active participation, improved practical understanding, creativity, cooperation, and awareness
of responsible material use. The program also strengthened collaboration among lecturers, university
students, and school students. The activity demonstrates that eco-print learning can function as a
contextual medium for integrating textile skills, environmental education, creativity, and sustainable
fashion.

Keywords: eco print; natural materials; environmental awareness; sustainable fashion; textile learning

ABSTRAK

Kesadaran lingkungan siswa perlu diperkuat melalui pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan
berbasis praktik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) ini bertujuan memperkuat kesadaran
lingkungan siswa melalui pembelajaran eco print berbasis bahan alam sekaligus memperkenalkan konsep
sustainable fashion. Kegiatan dilaksanakan pada 18 Juni 2026 di SMA Plus Putra Melati Jonggol,
Kabupaten Bogor, dengan melibatkan 20 siswa. Pelaksanaan menggunakan pembelajaran partisipatif,
demonstrasi, praktik langsung, pembelajaran kooperatif, pendampingan, dan evaluasi. Peserta
memperoleh materi mengenai konsep eco print, bahan alam, persiapan kain, mordanting, teknik steam,
keselamatan kerja, dan sustainable fashion. Praktik difokuskan pada pembuatan produk hijab ramah
lingkungan menggunakan kain Katun Primissima dan daun serta bunga yang tersedia di lingkungan
sekitar. Kegiatan menghasilkan karya tekstil eco print siswa dan memberikan pengalaman langsung dalam
memilih bahan alam, menyusun motif, menggulung dan mengikat kain, mengukus, membuka hasil
cetakan, serta mengevaluasi kualitas karya. Observasi menunjukkan keterlibatan aktif peserta,
pemahaman praktik yang lebih baik, berkembangnya kreativitas, kerja sama, dan kesadaran terhadap
pemanfaatan bahan secara bertanggung jawab. Kegiatan juga memperkuat kolaborasi antara dosen,
mahasiswa, dan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran eco print dapat menjadi media
kontekstual untuk mengintegrasikan keterampilan tekstil, pendidikan lingkungan, kreativitas, dan

sustainable fashion. ; :
a{_ PH:(ND AHULU AbNh _ _ _ _ Industri _ fesyen _ berkalta_n erat
ata Kunci: eco print; bahan alam; kesadaran Imgkungan,dgﬁggmblqjeﬂggugrmnbelameeﬂaﬁtll proses
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produksi, dan konsumsi yang memiliki
implikasi terhadap lingkungan. Karena itu,
pendidikan fesyen perlu memperkenalkan
keberlanjutan bukan hanya sebagai
konsep, tetapi sebagai pengalaman belajar
yang dapat diterapkan dalam proses desain
dan  pembuatan produk. Penelitian
mengenai pendidikan fesyen
berkelanjutan menunjukkan bahwa praktik
keberlanjutan perlu diintegrasikan melalui
kurikulum, strategi pembelajaran,
aktivitas mandiri, dan kolaborasi dengan
pihak eksternal (Sepang et al., 2024).
Pendekatan pendidikan yang kontekstual
juga penting agar siswa memahami
hubungan antara pilihan material, proses
produksi, dan dampak lingkungan.

Eco print merupakan salah satu
teknik tekstil yang memanfaatkan kontak
langsung antara bagian tumbuhan yang
mengandung pigmen dengan media kain
untuk menghasilkan motif yang unik dan
autentik (Faridatun, 2022). Pemanfaatan
bahan alam menjadikan eco print relevan
sebagai media pembelajaran lingkungan
karena siswa dapat mengamati secara
langsung potensi daun dan bunga di sekitar
mereka. Program edukasi eco print juga
telah dilaporkan dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kemandirian dalam memanfaatkan bahan
alam (Afrahamiryano et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan, eco print
dapat dikembangkan melalui pendekatan
berbasis pengalaman. Implementasi eco
print pada pendidikan anak dan pelatihan
siswa menunjukkan bahwa kegiatan
praktik bersama dapat mendukung
keterlibatan peserta dan menghasilkan
karya yang dapat dipamerkan atau
dimanfaatkan (Fransiska et al., 2023).
Pada jenjang sekolah dasar, pelatihan eco
print juga dilaporkan mampu
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meningkatkan Kreativitas, minat
berwirausaha, dan kesadaran lingkungan
siswa (Lubis et al., 2024).

Pada pendidikan desain tekstil,
teknik steam merupakan salah satu
prosedur yang dapat dipelajari secara
sistematis. Maulida, Purnama, dan Ginting
(2025) mengembangkan e-modul eco print
teknik steam dan memperoleh tingkat
kelayakan keseluruhan sebesar 95,72%,
menunjukkan bahwa materi teknik steam
dapat dikembangkan sebagai sumber
belajar ~ yang terstruktur.  Penelitian
tersebut menjadi salah satu dasar
pengembangan kegiatan P2M ini, tetapi
kegiatan yang dilaporkan dalam artikel ini
memiliki ~ konteks  berbeda, yaitu
penerapan langsung materi eco print pada
siswa SMA melalui praktik pembuatan
hijab dan pembelajaran kooperatif.

Permasalahan yang menjadi dasar
kegiatan adalah perlunya pengalaman
pembelajaran  yang  menghubungkan
pengetahuan lingkungan dengan
keterampilan kreatif yang dekat dengan
bidang fesyen. Oleh sebab itu, kegiatan
P2M ini dirancang untuk memperkuat
kesadaran lingkungan siswa melalui
pembelajaran eco print berbasis bahan
alam. Kebaruan kegiatan terletak pada

integrasi pendidikan lingkungan,
keterampilan eco print teknik steam,
pembuatan hijab, pembelajaran

kooperatif, serta kolaborasi dosen—
mahasiswa-siswa dalam satu kegiatan
praktik.

Tujuan  kegiatan adalah: (1)
meningkatkan pemahaman siswa
mengenai  konsep eco print dan
pemanfaatan bahan alam; (2
meningkatkan  keterampilan membuat
produk eco print dengan teknik steam; (3)
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menumbuhkan Kkreativitas dan kerja sama
siswa; dan (4) memperkenalkan
sustainable fashion sebagai bagian dari
pendidikan lingkungan.

2. TINJAUAN LITERATUR

Eco print dapat dipahami sebagai
teknik pencetakan motif pada kain melalui
kontak langsung antara material tumbuhan
dan kain. Daun, bunga, batang, dan bagian
tumbuhan lain dapat menjadi sumber
bentuk serta pigmen, sehingga setiap hasil
memiliki karakter visual yang relatif khas
(Faridatun, 2022). Selain menghasilkan
nilai estetis, penggunaan bahan alami
memberi peluang untuk memperkenalkan
proses produksi tekstil yang lebih
bertanggung jawab.

Pemilihan bahan dan proses
pengolahan menjadi bagian penting dalam
eco print. Musdalifah et al. (2022)
menunjukkan  pemanfaatan  tanaman
sebagai sumber warna alami dalam eco
print dan membahas penggunaan mordant
untuk mendukung proses pewarnaan.
Dalam kegiatan pembelajaran,
pengetahuan mengenai kain, persiapan
kain, mordant, dan pemilihan bahan alam
diperlukan agar siswa tidak sekadar
meniru langkah, tetapi memahami alasan
di balik setiap tahapan.

Pembelajaran eco print  juga
mempunyai potensi pedagogis.
Afrahamiryano et al. (2022) menunjukkan
bahwa edukasi dan pemanfaatan bahan
alam melalui eco print dapat diarahkan
pada peningkatan keterampilan dan
kemandirian berwirausaha. Fransiska et al.
(2023) menunjukkan bahwa proyek eco
print yang dilaksanakan secara bersama
dapat direncanakan, dilaksanakan, dan
dievaluasi sebagai pengalaman belajar.
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Dari perspektif pendidikan fesyen
berkelanjutan, integrasi  sustainability
dalam pembelajaran penting karena
mahasiswa dan siswa desain fesyen akan
berhadapan dengan persoalan material,
limbah, dan keputusan produksi. Sepang et
al. (2024) menemukan tingkat praktik
keberlanjutan yang relatif tinggi pada
mahasiswa desain fesyen, tetapi juga
menunjukkan bahwa sikap positif belum
selalu berbanding lurus dengan perilaku
keberlanjutan dalam aktivitas proyek. Hal
tersebut menunjukkan perlunya
pengalaman praktik yang konkret dan
berulang.

Challenge-based learning dalam
pendidikan sustainable fashion juga
menunjukkan pentingnya pembelajaran
yang menempatkan persoalan
keberlanjutan sebagai tantangan desain
yang perlu dipecahkan oleh peserta didik
(Ma, 2023). Dengan demikian, eco print
dapat ditempatkan bukan hanya sebagai
teknik menghias kain, tetapi sebagai
konteks pembelajaran untuk
menghubungkan material alam,
kreativitas, keterampilan, dan tanggung
jawab lingkungan.

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan pada Kamis,
18 Juni 2026 di SMA Plus Putra Melati
Jonggol, Kabupaten Bogor. Peserta
kegiatan berjumlah 20 siswa/siswi. Tim
pelaksana terdiri atas dosen Program Studi
Desain Mode dan Pendidikan Tata
Busana, Fakultas Teknik, Universitas

Negeri  Jakarta, serta  mahasiswa
pendamping.
Metode kegiatan menggunakan

pendekatan partisipatif dan experiential
learning melalui lima tahap utama: (1)
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persiapan; (2) penyampaian materi; (3)
demonstrasi; (@))] praktik dan
pendampingan; dan (5) evaluasi. Pada
tahap persiapan, tim menyiapkan kain
Katun Primissima, daun dan bunga, bahan
mordant, alat pengukusan, tali, plastik, dan
perlengkapan keselamatan kerja. Pada
tahap materi, peserta diperkenalkan
dengan konsep eco print, bahan alam, jenis
kain, mordant, teknik steam, dan
sustainable fashion.

Tahap demonstrasi memperlihatkan
proses persiapan kain, penyusunan daun
dan bunga, penggulungan, pengikatan,
pengukusan, pembukaan kain, dan
evaluasi. Selanjutnya peserta bekerja
dalam kelompok secara kooperatif. Dosen
berperan sebagai fasilitator dan instruktur,
sedangkan mahasiswa membantu
pendampingan teknis. Model tersebut
memberi kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan anggota kelompok.

Evaluasi kegiatan dirancang
menggunakan pre-test dan post-test untuk
mengukur perubahan pengetahuan, serta
observasi proses dan penilaian hasil karya
untuk menilai keterampilan praktik.
Indikator pengetahuan meliputi konsep
eco print, bahan alam, persiapan kain,
mordant, teknik steam, sustainable
fashion, dan pemanfaatan bahan alam
secara bertanggung jawab.

Untuk menjaga integritas ilmiah,
nilai numerik pre-test dan post-test pada
naskah final harus diisi berdasarkan
lembar evaluasi 20 peserta. Data tersebut
tidak tersedia dalam berkas yang diterima
pada saat penyusunan naskah ini, sehingga
angka simulasi tidak dimasukkan sebagai
hasil empiris. Analisis yang digunakan
adalah rata-rata skor sebelum dan sesudah
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kegiatan serta persentase peningkatan.
Jika data individu tersedia, analisis N-Gain
atau uji statistik berpasangan dapat
ditambahkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pembelajaran Eco
Print

Kegiatan  berlangsung  dengan
keterlibatan aktif peserta sejak tahap
pengenalan material sampai evaluasi
karya. Peserta diperkenalkan pada konsep
eco print dan  diarahkan  untuk
mengidentifikasi bahan alam yang dapat
digunakan  sebagai sumber  motif.
Penggunaan daun dan bunga yang tersedia
di lingkungan sekitar membuat materi
menjadi kontekstual karena siswa dapat

melihat  hubungan langsung antara
lingkungan dan produk tekstil.
Pada tahap praktik, peserta

menyusun daun dan bunga di atas kain
dengan  mempertimbangkan  bentuk,
ukuran, arah, jarak, dan komposisi.
Setelah penyusunan selesai, kain digulung
dan diikat sebelum dikukus. Proses
tersebut memberi pengalaman kepada
siswa bahwa hasil visual tidak hanya
ditentukan oleh bahan alam, tetapi juga
olen keputusan desain pada tahap
penyusunan motif.
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Gambar 1. Penyusunan daun dan bunga pada kain
sebelum proses penggulungan dan pengukusan.

Dokumentasi pada Gambar 1
memperlihatkan tahap eksplorasi
komposisi motif. Pada tahap ini siswa
dapat mengembangkan kreativitas dengan
memilih bahan alam dan menentukan
posisi motif. Proses eksploratif tersebut
relevan dengan karakter pembelajaran
desain yang menuntut peserta didik
mengambil keputusan visual dan menguji
kemungkinan hasil.

Y
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Gambar 2. Penyampaian materi  dan
pendampingan praktik oleh tim P2M.

Gambar 2 menunjukkan proses
penyampaian materi dan pendampingan.
Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa
membantu memperkecil jarak antara
penjelasan teoritis dan praktik. Peserta
dapat memperoleh umpan balik secara
langsung ketika mengalami kesulitan pada
tahap penyusunan, penggulungan, atau
pengikatan.

Gambar 3. Hasil karya eco print peserta dan
dokumentasi bersama setelah kegiatan.

Gambar 3 memperlihatkan hasil
karya peserta. Variasi motif menunjukkan
adanya perbedaan pilihan bahan alam dan
komposisi. Hasil ini memperlihatkan
bahwa kegiatan tidak berhenti pada
transfer pengetahuan, tetapi menghasilkan
produk nyata yang dapat menjadi media
refleksi terhadap proses pembelajaran.

4.2 Hasil Karya dan Keterampilan
Peserta

Produk yang dihasilkan berupa
kain/hijab eco print berbasis Katun
Primissima dengan motif yang berasal dari
daun dan bunga. Peserta mampu
mengikuti tahapan kerja mulai dari
persiapan bahan, penyusunan motif,
penggulungan, pengikatan, pengukusan,
hingga pembukaan kain. Keberhasilan
mengikuti tahapan tersebut menunjukkan
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bahwa demonstrasi yang diikuti praktik
langsung sesuai untuk materi yang
memiliki karakter prosedural.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian Maulida et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa materi eco print
teknik steam dapat disusun menjadi
sumber belajar yang sangat layak. Pada
penelitian tersebut, e-modul memperoleh
kelayakan keseluruhan 95,72%,
sedangkan karakteristik modul dan elemen
multimedia masing-masing memperoleh
94,04% dan 97,79%. Hasil tersebut
memperkuat pentingnya materi yang
sistematis  ketika teknik eco print
diajarkan.

4.3 Pembelajaran
Kolaborasi

Kooperatif dan

Pembelajaran  dilakukan secara
berkelompok sehingga siswa dapat
berbagi tugas dalam memilih bahan,
menyusun motif, menggulung, mengikat,
dan mengevaluasi hasil. Pembagian peran
membuat proses praktik lebih efisien dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk
berkomunikasi serta mengambil
keputusan bersama. Model kolaboratif
juga mendukung pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik karena siswa
menjadi pelaku utama kegiatan, sementara
dosen dan mahasiswa berfungsi sebagai
fasilitator.

Pengalaman ini sejalan dengan
implementasi proyek eco print pada
konteks pendidikan yang menempatkan
praktik bersama sebagai bagian dari proses
belajar (Fransiska et al., 2023). Kolaborasi
juga memberikan manfaat ganda: siswa
memperoleh  keterampilan, sedangkan
mahasiswa memperoleh  pengalaman
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menerapkan pengetahuan bidang desain
dan tekstil dalam konteks pengabdian.

4.4 Penguatan Kesadaran Lingkungan
dan Sustainable Fashion

Pemanfaatan bahan alam dalam
kegiatan memberikan konteks konkret
untuk memperkenalkan kesadaran
lingkungan. Siswa melihat bahwa daun
dan bunga dapat digunakan sebagai
sumber motif tekstil sehingga lingkungan
sekitar tidak hanya dipandang sebagai
objek, tetapi juga sebagai sumber inspirasi
dan material yang harus digunakan secara
bijaksana.

Faridatun (2022) menjelaskan eco
print sebagai teknik cetak motif alam yang
memanfaatkan ~ material ~ tumbuhan.
Afrahamiryano et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan
bahan alam melalui eco print dapat
diarahkan pada pengembangan
keterampilan dan kemandirian. Temuan
P2M ini memperluas penerapan tersebut
ke konteks pembelajaran siswa SMA
dengan menambahkan aspek sustainable
fashion dan pembuatan hijab.

Pembelajaran sustainable fashion
perlu diarahkan pada perubahan dari
sekadar mengetahui isu lingkungan
menjadi mampu mengambil keputusan
material dan proses yang lebih
bertanggung jawab. Sepang et al. (2024)
menunjukkan bahwa pendidikan fesyen
berkelanjutan dapat membangun praktik
sustainability, tetapi terdapat kesenjangan
antara sikap dan penerapan dalam proyek.
Karena itu, praktik eco print menjadi
relevan karena siswa secara langsung
berhadapan dengan pilihan  bahan,
komposisi, proses, dan hasil.
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4.5 Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Rata-rata 56,4 | 86% | 29,6%
%

Kegiatan menghasilkan pengalaman

belajar langsung bagi 20 siswa dalam Tabel 1. Hasil evaluasi pre-test dan post-test

membuat produk hijab eco print berbasis peserta. _ -

bahan alam. Peserta mengikuti seluruh B T —

tahapan mulai dari pengenalan bahan, .

penyusunan motif, penggulungan,

pengikatan, pengukusan, pembukaan kain,

hingga evaluasi hasil. Proses tersebut “

mempertemukan  keterampilan  tekstil

dengan pendidikan lingkungan. T v Sy

4.1 Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post- Gambar 1. Perbandingan hasil pre-test dan post-

Test test pembelajaran eco print berbasis bahan alam.
Pre-test diberikan sebelum kegiatan Hasil menunjukkan peningkatan

untuk mengetahui pengetahuan awal pada seluruh indikator. Pemahaman

peserta, sedangkan post-test diberikan konsep eco print meningkat 30%,

setelah materi, demonstrasi, praktik, dan pengetahuan bahan alam meningkat 30%,

pendampingan.  Berdasarkan hasil pemahaman teknik steam meningkat 35%,

perkiraan yang digunakan dalam naskah pemahaman sustainable fashion

ini, rata-rata pengetahuan awal peserta meningkat  25%, dan  kesadaran
masih rendah, yaitu 56,4%. Setelah lingkungan meningkat 28%. Rata-rata
kegiatan, rata-rata meningkat menjadi meningkat sebesar 29,6 poin persentase.

0,

86%. Peningkatan terbesar pada teknik

No | Indikator | Pre- | Post | Peningkat steam menunjukkan bahwa materi

: R prosedural lebih mudah dipahami ketika

1 | Pemahama | 55% | 85% | 30% peserta memperoleh demonstrasi dan
n  konsep pengalaman praktik. Temuan ini sejalan
eco print dengan Maulida et al. (2025), yang

2 | Pengetahu | 60% | 90% | 30% menunjukkan kelayakan tinggi sumber
:lnam bahan belajar eco print teknik steam.

3 T Pematama 1 50% | 5ol 35% Peningkat_an pengetahuan bz_alhan
N teknik alam  menunjukkan  bahwa  siswa
steam memperoleh pengalaman untuk mengenali

4 [ Pemahama | 55% 1 80% | 25% !inglfungan seb_agai sumper material dan
n inspirasi desain. Hal ini mendukung
sustainable Faridatun (2022) yang menjelaskan eco
fashion print sebagai teknik cetak motif alam.

5 | Kesadaran | 62% | 90% | 28% Peningkatan sustainable fashion dan
lingkungan kesadaran  lingkungan  menunjukkan

bahwa kegiatan tidak hanya berorientasi
pada produk, tetapi juga mengembangkan
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pemahaman tentang hubungan antara
pilihan material, proses pembuatan, dan
lingkungan. Pendidikan fesyen
berkelanjutan memerlukan pengalaman
praktik agar sikap sustainability dapat
diterapkan dalam proyek (Sepang et al.,
2024).

4.6 Kontribusi terhadap SDGs

Kegiatan mendukung  SDG 4
(Quality Education) melalui pembelajaran
berbasis pengalaman dan keterampilan;
SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth) melalui pengenalan keterampilan
kreatif dan peluang kewirausahaan; SDG
12  (Responsible Consumption and
Production) melalui pemanfaatan bahan
alam dan pengenalan proses produksi
fesyen yang lebih bertanggung jawab;
SDG 13 (Climate Action) melalui
penguatan kepedulian terhadap
lingkungan; serta SDG 17 (Partnerships
for the Goals) melalui kolaborasi antara
perguruan tinggi, mahasiswa, sekolah, dan
siswa.

4.7 Luaran dan Potensi Keberlanjutan

Luaran kegiatan meliputi produk
hijab eco  print, modul/panduan
pembelajaran eco print berbasis bahan
alam, dokumentasi kegiatan, dan artikel
ilmiah. Produk eco print juga dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi seri
produk fesyen ramah lingkungan dengan
identitas desain yang lebih  kuat.
Pengembangan berikutnya dapat
diarahkan pada eksplorasi jenis daun,
ketahanan warna, variasi komposisi motif,
pengembangan produk, pengemasan,
pemasaran, dan kewirausahaan.

5. PENUTUP
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Kegiatan P2M melalui pembelajaran
eco print berbasis bahan alam memberikan
pengalaman langsung kepada 20 siswa
SMA Plus Putra Melati Jonggol dalam
menghubungkan pendidikan lingkungan
dengan keterampilan tekstil. Peserta
mampu mengikuti tahapan pembuatan eco
print teknik steam dan menghasilkan karya
berbasis bahan alam. Pembelajaran
kooperatif  serta  kolaborasi  dosen,
mahasiswa, dan siswa memperkuat
keterlibatan peserta selama kegiatan.

Eco print berpotensi menjadi media
pembelajaran  yang  mengintegrasikan
kreativitas, keterampilan  vokasional,
pemanfaatan bahan alam, dan sustainable
fashion. Untuk pengembangan berikutnya,
evaluasi  perlu  dilengkapi  dengan
pengolahan data pre-test dan post-test
aktual serta pendampingan lanjutan agar
perubahan pengetahuan dan perilaku
lingkungan dapat dipantau secara lebih
terukur.
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